PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK KULIT BUAH NAGA MERAH (Hylocereus costaricensis) TERHADAP KADAR BLOOD UREA NITROGEN TIKUS PUTIH YANG DIINDUKSI PARASETAMOL by N S W, ALEXANDER
i 
 
PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK KULIT BUAH NAGA MERAH (Hylocereus 
costaricensis) TERHADAP KADAR BLOOD UREA NITROGEN  TIKUS PUTIH  






Untuk Memenuhi Persyaratan 









FAKULTAS KEDOKTERAN  







Skripsi dengan judul : Pengaruh Pemberian Ekstrak Kulit Buah Naga Merah 
(Hylocereus costaricensis) terhadap Kadar Blood Urea Nitrogen   
Tikus Putih yang Diinduksi Parasetamol 
Alexander Nugroho Sulistya Wijoyo, NIM: G0013016, Tahun: 2017 
Telah diuji dan sudah disahkan di hadapan Dewan Penguji Skripsi 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret 




Nama : Diding Heri P, dr, M.Si, Sp PD, M.kes 
NIP  : 19680429 199903 1 001                         (................................) 
      
Pembimbing Pendamping 
 
Nama : Jarot Subandono, dr., M.Kes 




Nama : Dr. Ida Nurwati, dr., M.Kes 












Kusmadewi Eka Damayanti, dr., M.Gizi 









Sinu Andhi Jusup, dr., M.Kes 





Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan 
sepanjang pengetahuan penulis tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah 
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam 









      Alexander Nugroho Sulistya Wijoyo 
















Alexander Nugroho Sulistya Wijoyo, G0013016, 2017, Pengaruh Pemberian 
Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus costaricensis) terhadap Kadar Blood 
Urea Nitrogen (BUN)  Tikus Putih yang Diinduksi Parasetamol. Skripsi, Fakultas 
Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Pendahuluan: Gagal Ginjal Akut merupakan salah satu sindrom dalam bidang 
nefrologi yang dalam 15 tahun terakhir menunjukkan peningkatan, seiring 
terjadinya gagal ginjal akut akan diikuti oleh penurunan filtrasi glomerulus yang 
dapat dilihat dengan kadar urea nitrogen darah. Kerusakan genjal dapat disebabkan 
oleh salah satunya obat seperti parasetamol yang sering digunakan di Indonesia. 
Kerusakan ginjal dapat diperbaiki dengan antioksidan salah satunya antiksidan 
yang terkandung pada ekstrak kulit buah naga. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus costaricensis) 
sebagai nefrorotektor terhadap kerusakan ginjal tikus putih yang diinsuksi 
Parasetamol yang dilihat daru kadar urea nitrogen darah. 
 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan 
rancangan pretest dan posttest. Subjek penelitian adalah tikus wistar jantan dibagi 
menjadi 2 kelompok dengan masing-masing 16 ekor. Kelompok petama diberikan 
parasetamol dosis 100mg/200g BB selama 3 hari kemudian diberi ekstrak kulit 
buah naga 36,5mg/200g BB seama 10 hari. Kelompok kedua mendapat parasetamol 
yang sama dan dosis ekstrak kulit buah naga 73mg/200g BB selama 10 hari. Pada 
pretest da posttst dilakukan pengambilan darah untuk mengukur kadar urea nitrogen 
tikus melalui uji Paired T Test. 
 
Hasil: Hasil rerata kelompok 1 pada saat pretest adalah 21,56±0,65 dan posttest  
23,23±0,65. Hasil rerata kelompok  2 didapatkan pada saat pretest 22,30±0,65 dan 
ada saat posttest 21,67±0,81. Pada kelompok pertama didapatkan hasil yang 
signifikan dengan p=0,031 dan kelompok 2 tidak signifikan dengan p=0,562 
 
Simpulan: Hasil penelitan ini menunjukkan pengaruh pemberian ekstak kulit buah 
naga merah (Hylocereus costaricensis) tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kadar urea nitrogen darah tikus 
 














Introduction: Acute Renal Failure is a syndrome in the nephrology field which 
show an escalation in the last 15 years. The acute failure of renal will be followed 
by a decrease in glomerular filtration which can be seen with high levels of blood 
urea nitrogen. Renal damage can be caused by medicine such as paracetamol which 
is often used in Indonesia. This Renal damage can be repaired with antioxidant like 
antioxidant contained in dragon fruit peel extract. This study was to determine the 
effect red dragon peel extract (Hylocereus costaricensis) as nefroprotector against 
kidney damage to paracetamol induced white rats which can be seen by blood urea 
nitrogen levels 
 
Methods: : This study was a laboratory experimental research with pretest and posttest. 
The subjects were male Wistar rats were divided into two groups with each group consist 
of 16 rat. The firsts group received 100mg / 200g BB doses of paracetamol everyday for 3 
days and then received 36,5mg / 200g BB  dragon fruit skin extracts everyday for 10 days. 
The second group received the same paracetamol and 73mg / 200g BB dragon fruit peel 
extract everyday  for 10 days. On the pretest and posttest, the  blood sample was taken 
through orbital venosus plexus and used to measure levels of the blood urea nitrogen with 
Paired T Test 
 
 
Results: The result of the first group was 21.56 ± 0.65 during the pretest  and 23.23 ± 
0.65 during the posttest. The  result of the second group 22.30 ± 0.65 was during the pretest 
and 21.67 ±0.81 during the  posttest . In the first group showed significant with p = 0.031 
and the second groups was not significant with p = 0.562 
 
Conclusion: The results of this research showed the effect of red dragon fruit peel extract 
(Hylocereus costaricensis) did not have a significant influence on levels of blood urea 
nitrogen wistar rat induced-paracetamol. 
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